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ABSTRAK

Berdasarkan data SatLantas Polresta Palu tahun 2023 tercatat Kecamatan Palu Barat memiliki proporsi
kasus kecelakaan sebesar 25% dari total kecelakaan lalu lintas di Kota Palu dan tercatat sebanyak 9 kasus
meninggal dunia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perilaku keamanan
berkendara pada siswa SMA Negeri 4 Palu. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid kelas XII SMAN 4 Kota
Palu yang berjumlah 400 orang, teknik pengambilan sampel pada penelitian ini di tentukan dengan cara
sampling acak berstrata dengan total sampel sebanyak 100 responden. Pengambilan data menggunakan
kuesioner. Analisis yang digunakan adalah analisis bivariat menggunakan uji chi square untuk mengetahui
hubungan pengetahuan, pengaruh teman sebaya, sarana berkendara dengan perilaku keamanan berkendara
dan analisis multivariat menggunakan uji regresi untuk mengetahui variabel yang mempengaruhi perilaku
keamanan berkendara. Hasil Penelitian menunjukan pengetahuan p-value = 0,599 bermakna tidak ada
hubungan dengan perilaku keamanan berkendara, pengaruh teman sebaya p-value = 0,019 bermakna ada
hubungan dengan perilaku keamanan berkendara, sarana berkendara p-value = 0,047 bermakna ada hubungan
dengan perilaku keamanan berkendara, variabel yang paling berpengaruh adalah sarana berkendara dengan
exp (B) = 4,914. Kesimpulan dalam penelitian ini variabel pengetahuan tidak memiliki pengaruh terhadap
perilaku keamanan berkendara sedangkan variabel pengaruh teman sebaya dan sarana berkendara memiliki
pengaruh terhadap perilaku keamanan berkendara. Adapun saran dalam penelitian ini kepada SatLantas dan
Dishub untuk memperketat regulasi dan pengawasan terhadap kendaraan yang tidak layak pakai serta
melibatkan sekolah dalam kampanye keselamatan berkendara untuk meningkatkan kesadaran secara kolektif
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ABSTRACT

Based on data from the Palu Police Traffic Unit in 2023, it was recorded that West Palu District had a
proportion of accident cases of 25% of the total traffic accidents in Palu City and 9 deaths were recorded. The
aim of this research is to determine the factors that influence safety riding behavior among students at SMA
Negeri 4 Palu. This research uses a quantitative type of research with a cross sectional research design. The
population in this study was all class. Data collection uses a questionnaire. The analysis used is bivariate analysis
using the chi square test to determine the relationship between knowledge, peer influence, driving facilities and
safety riding behavior and multivariate analysis using a regression test to determine the variables that influence
safety riding behavior. The research results show that knowledge p value = 0.599 means there is no relationship
with safety riding behavior, peer influence p value = 0.019 means there is a relationship with safety riding
behavior, driving facilities p value = 0.047 means there is a relationship with safety riding behavior, the most
influential variable is a means of driving with exp (B) = 4.914. The conclusion in this study is that the knowledge
variable has no influence on safety riding behavior, while the peer influence variables and riding facilities have
an influence on safety riding behavior. The suggestions in this research are for Traffic Police and Transportation
Department to tighten regulations and supervision of vehicles that are not suitable for use and involve schools in
safety riding behavior campaigns to increase collective awareness.

Keywords: Driving; Safety; Knowledge; Student

PENDAHULUAN

Kepadatan lalu lintas meningkat karena pemanfaatan moda transportasi meningkat.
Perluasan transportasi yang meningkat memiliki efek menguntungkan dan merugikan pada
kesejahteraan keberadaan manusia. Jumlah besar kendaraan yang melintasi jalan bebas
hambatan dapat meningkatkan kemungkinan kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan lalu lintas
dapat menyebabkan kerusakan, kelumpuhan, dan bahkan kematian [1]. Keamanan adalah
perhatian penting dan harus dipertimbangkan oleh pelanggan di bidang transportasi.
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, insiden di jalan menyebabkan 1,35 juta kematian.
Insiden jalan menempati peringkat sebagai alasan utama kedelapan kematian di semua
kelompok umur, dan berfungsi sebagai alasan utama kematian pada anak-anak dan dewasa
muda (5-29 tahun) [2].

Pada tahun 2018, lebih dari 1,35 juta kematian terjadi setiap tahun karena insiden lalu
lintas, menjadikannya penyebab utama kematian di antara individu berusia 5-29 tahun.
Remaja, khususnya di Indonesia, berusia 16-30 tahun, rawan mengalami kecelakaan lalu
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lintas, sebagaimana dibuktikan oleh siswa sekolah menengah mendominasi statistik
kecelakaan lalu lintas di Indonesia pada tahun 2020, dengan siswa menyumbang sekitar
30% dari total kecelakaan menurut data 2020 [3]

Berdasarkan data yang diperoleh dari Satuan Lalu Lintas (Satlantas) Polres Kota Palu
jumlah kecelakaan lalu lintas di tahun 2019 - 2023 (September), saat ini terdapat 826 kasus
kecelakaan lalu lintas dengan proporsi jumlah kasus kecelakaan tertinggi di tahun 2019
sebanyak 220 kasus dan pada tahun 2022 sebanyak 200 kasus [4] . Berdasarkan data dari
Satlantas Polresta Palu terkait jumlah kecelakaan lalu lintas per kecamatan, Kecamatan
Palu Barat dan Kecamatan Palu Timur menunjukkan perbedaan yang signifikan. Pada tahun
2023, Kecamatan Palu Barat memiliki proporsi kasus kecelakaan sebesar 25% dari total
kasus kecelakaan lalu lintas di kota Palu yang dalam data tersebut tercatat sebanyak 9 kasus
meninggal dunia, sedangkan Kecamatan Palu Timur hanya memiliki proporsi 15% yang
dalam data tersebut tercatat sebanyak 4 kasus meninggal dunia [4]. Hal ini dikarenakan
beberapa faktor seperti volume kendaraan, kondisi jalan, dan kesadaran masyarakat.

Semakin banyaknya kendaraan yang ada di jalanan meningkatkan risiko keamanan
berkendara, oleh karena itu, pemerintah menetapkan beberapa regulasi dan giat
mensosialisasikan Safety Riding kepada pengguna jalan. Safety riding bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran pengendara mengenai berbagai kemungkinan yang dapat terjadi
selama di jalan. Esensi dari safety riding adalah memprioritaskan keselamatan, baik untuk
diri sendiri maupun untuk pengguna jalan lainnya [5]. Safety riding dapat diartikan sebagai
cara berkendara yang aman dan nyaman baik bagi pengendara, safety riding mengacu
kepada perilaku berkendara yang secara ideal harus memiliki tingkat keamanan yang
cukup [6].

SMA Negeri 4 Palu merupakan sekolah menengah atas negeri yang berada di Kota Palu
Kecamatan Palu Barat Kelurahan Lere. Sekolah ini memiliki luas lahan 3.800 m2 dan

memiliki jumlah siswa sebanyak 1.225 orang. Sekolah ini mempunyai akreditasi A dan
- - - - -
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menjadi salah satu sekolah favorit di Kota Palu. Setelah melakukan pengamatan awal
selama jam akademik, ditemukan bahwa masih terdapat banyak pelajar yang menunjukkan
perilaku tidak aman saat mengoperasikan kendaraan, seperti bersepeda dengan kecepatan
tinggi, lalai memakai tutup kepala pelindung, melebihi batas kecepatan yang disarankan,
dan masih terdapat pelajar yang mengoperasikan sepeda motor dalam keadaan kendaraan
yang berpotensi fatal saat berada di jalan raya.

Berdasarkan latar belakang singkat diatas, peneliti tertarik dengan membawa
perhatian pada masalah terkait keselamatan berkendara, dengan fokus pada faktor yang
mempengaruhi perilaku keselamatan berkendara dengan pengetahuan, pengaruh teman
sebaya dan sarana berkendara sebagai variabel yang dipengaruhi (independen) pada
pelajar di SMA Negeri 4 Palu yang menjadi lokasi obesevasi awal peneliti yang terbilang

masih minim dalam hal kesadaran pada keselamatan mereka sendiri saat berkendara

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross
sectional. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 4 Palu pada Februari 2024 dan melibatkan
seluruh 400 siswa SMAN 4 Kota Palu Kelas XII 4 sebagai populasi kemudian dengan
menggunakan rumus slovin dan penyesuaian peneliti didapatkan sebanyak 100 siswa
sebagai sampel, selanjutnya untuk menentukan sampel, peneliti menggunakan metode
sampling acak berstrata (Proportioned Stratified Random Sampling) berdasarkan jumlah
mahasiswa kelas XII pada setiap kelasnya

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara melakukan wawancara langsung
terhadap responden dengan menggunakan kuesioner tersedia yang telah dikembagkan dan
telah dilakukan uji validitas dan reabilitas untuk mendapatkan data terkait identitas umum
siswa dan pengetahuan, pengaruh teman sebaya dan sarana berkendara sebagai variabel

independent serta perilaku keamanan berkendara sebagai variabel dependen. Kuesioner
[ e e
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adalah daftar pertanyaan/pernyataan yang sudah tersusun dengan baik, dimana responden
tinggal memberikan jawaban kemudian peneliti menuliskan jawaban mereka pada kolom
kuesioner yang telah disediakan.

Pengujian data melibatkan analisis univariat, bivariat, dan multivariat. Analisis
univariat untuk memeriksa distribusi karakteristik dalam data demografis, variabel
dependen dan variabel independen, sementara analisis bivariat menilai hubungan antara
variabel dependen dan independen menggunakan uji chi-square serta analisis multivariat
menggunakan uji regresi untuk mengetahui variabel yang paling mempengaruhi perilaku
keamanan berkendara yang diterapkan pada kumpulan data dengan minimal tiga variabel

dengan hanya memasukkan variabel yang berhubungan setelah dilakukan uji chi-square.

|
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HASIL
Analisis Univariat
Tabel 1
Analisis Univariat Variabel Penelitian
Pengetahuan N %
Baik 69 69.0
Kurang 31 31.0
Total 100 100
Pengaruh Teman Sebaya
Baik 56 56.0
Kurang 44 44.0
Total 100 100
Sarana Berkendara
Tersedia 68 68.0
Tidak Tersedia 32 32.0
Total 100 100
Perilaku keamanan
berkendara
Aman 79 79.0
Tidak Aman 21 21.0
Total 100 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di dapatkan data bahwa distribusi

perilaku keamanan berkendara masih terdapat sebanyak 21 orang dengan presensati 21%

siswa kelas XII SMA Negeri 4 Palu yang berada pada kategori tidak aman saat berkendara.

Namun distribusi pengetahuan pada siswa kelas XII di SMA Negeri 4 Palu, yang tertinggi

berada pada kategori pengetahuan baik sebanyak 69 responden dengan persentase 69%.

|
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Analisis Bivariat
Tabel 2
Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Keamanan berkendara Pada Siswa Kelas
XII
SMA Negeri 4 Palu
Perilaku Keamanan Berkendara
Pengetahuan Tidak Aman Aman Total P-Value
n % n % N %
Kurang 8 25.8 23 74.2 31 100
Baik 13 18.8 56 81.2 69 100 0.599
Total 21 21.0 79 79.0 100 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan data bahwa persentase responden
dengan variabel perilaku keamanan berkendara dalam kategori aman lebih tinggi pada
variabel pengetahuan dengan kategori pengetahuan yang baik dibandingkan dengan
kategori pengetahuan yang kurang, setelah dilakukan uji chi-square didapatkan hasil bahwa
tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku keamanan berkendara.

Tabel 3
Hubungan Pengaruh Teman Sebaya Dengan Perilaku Keamanan berkendara Pada
Siswa Kelas XII SMA Negeri 4 Palu
Perilaku Keamanan Berkendara

Pengaruh Tidak Aman Aman Total P-Value
teman sebaya
n % n % N %
Kurang 4 9.1 40 90.9 44 100 0.019
Baik 17 30.4 39 69.6 56 100
Total 21 21.0 79 79.0 100 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan data bahwa persentase responden
dengan variabel perilaku keamanan berkendara dalam kategori tidak aman lebih tinggi
pada variabel pengaruh teman sebaya dengan kategori baik dibandingkan dengan kategori
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pengaruh teman yang kurang, setelah dilakukan uji chi-square didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan antara pengaruh teman sebaya dengan perilaku keamanan berkendara.

Tabel 4
Hubungan Sarana Berkendara Dengan Perilaku Keamanan berkendara Pada Siswa
Kelas XII SMA Negeri 4 Palu
Perilaku Keamanan Berkendara

Sarana Tidak Aman Aman Total P-Value
Berkendara
n % n % N %
T1dak. 11 34.4 21 65.6 32 100 0.047
Tersedia
Tersedia 10 14.7 58 85.3 68 100
Total 21 21.0 79 79.0 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan data bahwa persentase responden
dengan variabel perilaku keamanan berkendara dalam kategori aman lebih tinggi pada
variabel sarana berkendara dengan kategori tersedia dibandingkan dengan kategori sarana
berkendara yang tidak tersedia, setelah dilakukan uji chi-square didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan antara sarana berkendara dengan perilaku keamanan berkendara.

Analisis Multivariat

Tabel 5
Pengaruh Sarana Berkendara Dan Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku
Keamanan berkendara Pada Siswa Kelas XII di SMA Negeri 4 Palu

B S.E Wald Df Sig Exp (B)
Pengaruh teman sebaya 1.905 0.199 8.342 1 0.004 0.149
Sarana berkendara 1.592 0.577  7.623 1 0.006 4914

Sumber : Data Primer, 2024

Mengacu pada hasil uji multivariat menunjukkan data bahwa variabel pengaruh
teman sebaya (0,004) dan sarana berkendara (0,006) memiliki pengaruh terhadap perilaku
keamanan berkendara pada siswa kelas XII di SMA Negeri 4 Palu, berdasarkan hasil analisis

multivariat ini juga ditemukan data bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap
.- - - -]
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perilaku keamanan berkendara adalah variabel sarana berkendara dengan nilai Exp (B) =
4,914 dibandingkan variabel pengaruh teman sebaya dengan nilai Exp (B) = 0,0149, yang
artinya apabila setiap kenaikan risiko sarana berkendara yang kurang (tidak tersedia) maka

akan meningkatkan risiko perilaku tidak aman berkendara sebanyak 4,914 kali

PEMBAHASAN
Pengaruh Pengetahuan Terhadap Perilaku Keamanan Berkendara

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu yang terjadi setelah melakukan pengindraan
terhadap suatu objek tertentu, tanpa pengetahuan seseorang tidak mempunyai dasar untuk
mengambil keputusan dan menentukan tindakan terhadap masalah yang dihadapi [7].
Kurangnya pengetahuan mengenai kesadaran berkendara dengan aman, terutama di
kalangan pelajar, dapat meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan lalu lintas [8].

Jika seseorang memiliki pemahaman yang memadai tentang protokol keselamatan
dalam berkendara, kemungkinan kepatuhan mereka terhadap langkah-langkah
keselamatan saat berkendara akan terpuji. Contoh kasus adalah siswa yang setuju bahwa
servis rutin sangat penting untuk memastikan kinerja kendaraan yang optimal. Namun
demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa sejumlah besar siswa memiliki persepsi
yang tidak menguntungkan tentang mengemudi [9].

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa siswa dengan
pengetahuan yang baik dan berperilaku aman sebesar 81,2% responden. Tingginya
pengetahuan siswa tentang perilaku keamanan berkendara dikarenakan banyak responden
yang telah mengetahui informasi dasar dalam berkendara sepeda motor dapat dilihat dari
hasil pengambilan data menggunakan kuisioner dimana lebih dari setengah jumlah
pertanyaan, Sebagian menjawab dengan benar, hal ini menandakan responden telah

mengetahui informasi terkait keselamatan berkendara.
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Temuan penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan secara
statistic oleh karena itu, variabel yang berkaitan dengan pengetahuan dikeluarkan dari
analisis multivariat untuk memeriksa dampaknya, karena korelasi antara pengetahuan dan
praktik berkendara yang aman tidak menunjukkan signifikansi. Berdasarkan temuan
penelitian lain menunjukkan bahwa tes statistik menunjukkan 63% responden memiliki
pengetahuan tinggi tentang keselamatan berkendara, sementara 16 responden memiliki
pengetahuan yang rendah, menghasilkan nilai p 0,455 (p >0,05), menunjukkan tidak ada
hubungan antara pengetahuan dan perilaku berkendara keselamatan [10].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Manurang dkk,
2019) menunjukkan hasil sejalan karena tidak adanya hubungan antara pengetahuan
dengan perilaku keselamatan berkendara (safety riding) pada pengendara ojek online [11].
Namun tidak sejalan dengan penelitian (Ridman, 2021), yang menunjukan bahwa terdapat
hubungan pengetahuan keselamatan berkendara (safety riding) dengan sikap keselamatan
berkendara (safety riding) [12]

Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Keamanan Berkendara

Teman sebaya adalah orang dengan tingkat umur dan kedewasaan yang sekiranya
sama. Teman merupakan salah satu orang terdekat khususnya pada remaja, disamping
orang tua. Apabila kebanyakan diantara Kumpulan pertemanan ini sudah sadar akan risiko
keselamatan berkendara, biasanya teman-teman yang lain dalam perkumupulan tersebut
akan terpengaruh untuk ikut sadar terhadap risiko keselamatan berkendara [13].

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan pengaruh teman
sebaya yang positif cenderung berperilaku aman, membentuk 69,6% responden. Rekan
yang baik terkait dengan perilaku aman, terutama dalam situasi mengemudi, membantu
mencegah kecelakaan dan cedera. Studi ini berfokus pada bagaimana rekan kerja

mempengaruhi keselamatan dalam perilaku berkendara, seperti memeriksa kendaraan
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sebelum digunakan, menggunakan APD, mengikuti batas kecepatan, dan mempertahankan
lisensi lengkap.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat siswa dengan kategori memiliki
pengaruh teman sebaya yang baik namun berperilaku tidak aman sebesar 30,4%
responden. Ini menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai positif yang ditanamkan oleh
teman sebaya yang baik dengan perilaku tidak aman yang ditunjukkan oleh siswa. Hasil
penelitian diatas menunjukkan bahwa terdapat siswa dengan pengaruh teman sebaya yang
kurang namun berperilaku aman sebesar 90,9% responden. Tingginya angka persentase
yang dihasilkan disebabkan beberapa faktor yaitu keterlibatan siswa dalam kegiatan
positif. Siswa yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti PKS (Patroli Keamanan
Sekolah) atau seringnya ikut sosialisasi terkait keselamatan berkendara akan memiliki
peluang kecil yang lebih kecil untuk terlibat dalam perilaku tidak aman dan terhindar dari
pengaruh negatif teman sebaya serta cenderung menambah pengetahuan siswa yang
terlibat dalam kegiatan positif yang diikuti.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat siswa dengan pengaruh teman
sebaya yang kurang dan berperilaku tidak aman sebesar 9,1% responden. Hal tersebut
disebabkan beberapa faktor salah satunya ialah pengaruh negatif yang diberikan oleh
teman sebaya. Faktor teman sebaya sangat mempengaruhi teman yang lain ketika tidak
mengikuti budaya mereka karena takut dicemooh, dikucilkan, diejek, dan merasa gengsi.

Temuan penelitian ini menunjukkan korelasi penting, menjamin dimasukkannya
variabel pengaruh teman sebaya dalam analisis multivariat lebih lanjut untuk
mengeksplorasi dampaknya pada perilaku berkendara keselamatan karena hubungan yang
mapan antara pengaruh teman sebaya dan perilaku berkendara keselamatan. Temuan
penelitian lain menunjukkan hasil yang konsisten mengenai korelasi antara pengaruh
teman sebaya dan perilaku berkendara yang aman. Hubungan ini dibangun melalui analisis,

yang mengungkapkan bahwa sejumlah besar responden, terutama siswa, menahan diri
(- -
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untuk tidak bertanya tentang rutinitas mengemudi harian rekan-rekan mereka. Akibatnya,
mereka tidak campur tangan ketika teman-teman mereka melakukan kesalahan saat
mengemudi. Pengamatan ini menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya belum
digunakan secara efektif dalam membina praktik mengemudi yang aman di antara siswa
[13].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (R.M Teguh Satria
Nugroho dkk, 2021) berdasakan hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji Chi Square
pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara
peran teman sebaya dengan perilaku keamanan berkendara dengan nilai pvalue 0,064 [14].
Perilaku berkendara yang tidak aman tidak serta merta disebabkan karena tidak
adanya dukungan yang diberikan oleh rekan kerja, namun, bisa saja dipengaruhi oleh
faktor lain, seperti adanya dukungan atau dorongan dari rekan kerja untuk memakai alat
pelindung diri saat berkendara [15].

Pengaruh Sarana Berkendara Terhadap Perilaku Keamanan Berkendara

Sarana berkendara adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku
keamanan berkendara siswa. Sarana berkendara yang dimaksud meliputi kendaraan
bermotor yang layak jalan, kelengkapan berkendara yang sesuai standar, dan kelengkapan
surat-surat kendaraan Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa terdapat siswa dengan
sarana berkendara yang tersedia dan berperilaku aman sebesar 85,3% responden.
Berdasarkan jawaban yang diperoleh dari kuisioner, sebagian responden sudah
menggunakan setidaknya 2 APD (Alat Pelindung Diri) penting berupa helm standar dan
jaket. Hal ini menandakan bahwa mayoritas responden telah mengetahui apa saja
komponen penting dalam kelengkapan sarana berkendara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat siswa dengan sarana berkendara
yang tersedia namun tidak berperilaku aman sebesar 14,7% responden. Hal ini disebabkan

karena edukasi dan intervensi dari berbagai pihak masih tergolong kurang dan jelas perlu
I
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ditingkatkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat siswa dengan sarana
berkendara yang tidak tersedia dan juga berperilaku tidak aman sebesar 34,4% responden.
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan sehingga pada variabel
sarana berkendara dapat dilanjutkan di analisis multivariat untuk melihat pengaruh
dikarenakan hubungan sarana berkendara terhadap perilaku keamanan berkendara
terdapat hubungan yang signifikan.

Temuan penelitian tambahan menunjukkan hasil yang identik dalam analisis,
menunjukkan korelasi antara kebiasaan mengemudi dan perilaku berkendara keselamatan.
Korelasi ini dikaitkan dengan prevalensi siswa yang menggunakan helm bersertifikat SNI
(Standar Nasional Indonesia) selama perjalanan mereka. Namun demikian, masih ada
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kepatuhan terhadap protokol keselamatan saat
mengoperasikan kendaraan [3].

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lusia Salmawati (2020), menunjukan
bahwa  adanya hubungan antara kepemilikan SIM C (sarana berkendara) dengan
keselamatan  berkendara  (Safety  Riding) [16]. Hasil dari penelitian mereka
memperlihatkan bahwa dengan memiliki sarana berkendara perilaku keselamatan
berkendara (Safety Riding) akan aman dengan memahami aturan berkendara maka
perilaku keselamatan berkendara akan aman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Studi di SMA Negeri 4 Palu tidak menemukan pengaruh antara pengetahuan terhadap
perilaku keamanan berkendara pada siswa kelas XII, namun terdapat pengaruh antara
pengaryh teman sebaya dan sarana berkendara terhadap perilaku keselamatan
berkendara. Disarankan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi SatLantas Polres dan
Dinas Perhubungan Kota Palu untuk memperketat regulasi dan pengawasan terhadap

kendaraan yang tidak layak pakai serta melibatkan sekolah dalam kampanye keselamatan
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berkendara untuk meningkatkan kesadaran secara kolektif siswanya dalam hal perilaku

keamanan berkendara
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